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meningkatkan kesadaran dan empati siswa terhadap perilaku bullying
melalui penerapan metode brainstorming di lingkungan sekolah. Kegiatan
dilaksanakan di SMK 10 Rejang Lebong dengan melibatkan 35 siswa
kelas X, Xl, dan XIl, serta guru dan tenaga kependidikan. Metode
pelaksanaan menggunakan pendekatan Participatory Action Research
(PAR) yang meliputi penyuluhan interaktif, studi kasus, diskusi kelompok,
serta simulasi dan role-playing. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan
post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman siswa. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan signifikan pengetahuan dan kesadaran
siswa tentang bullying, baik dalam aspek definisi, jenis, dampak, maupun
upaya pencegahannya. Persentase jawaban benar meningkat dari 5,71%
pada pre-test menjadi 94% pada post-test terkait upaya preventif bullying,
serta dari 8,57% menjadi 91,4% terkait manfaat metode brainstorming.
Simpulan kegiatan ini menunjukkan bahwa metode brainstorming efektif
sebagai strategi edukatif dalam membangun budaya sekolah yang aman,
inklusif, dan bebas dari bullying.

Keywords:

Bullying; Awareness;
Empathy;
Brainstorming Method

ABSTRACT

This community service activity aimed to increase students’ awareness and
empathy toward bullying behavior through the implementation of the
brainstorming method in a school setting. The program was conducted at
SMK 10 Rejang Lebong and involved 35 students from grades X, XI, and
Xll, as well as teachers and educational staff. The implementation method
applied a Participatory Action Research (PAR) approach, including
interactive health education sessions, case studies, group discussions, and
simulation through role-playing. Evaluation was carried out using pre-test
and post-test instruments to measure changes in students’ understanding.
The results showed a significant improvement in students’ knowledge and
awareness of bullying, including its definition, types, impacts, and
prevention strategies. The percentage of correct responses increased from
5.71% in the pre-test to 94% in the post-test regarding bullying prevention,
and from 8.57% to 91.4% regarding the effectiveness of the brainstorming
method. In conclusion, the brainstorming method proved effective as an
educational strategy to promote a safe, inclusive, and bullying-free school
environment.
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PENDAHULUAN

Pendidikan kesehatan tentang bullying sangat penting karena perundungan
merupakan masalah serius yang berdampak buruk terhadap kesehatan fisik dan
mental siswa, seperti depresi, kecemasan, hingga keinginan menyakiti diri sendiri,
serta menciptakan lingkungan sekolah yang tidak aman. Edukasi ini bertujuan
meningkatkan pemahaman siswa, guru, dan orang tua mengenai bentuk,
penyebab, serta dampak bullying agar tercipta sekolah yang positif, nyaman, dan
bebas kekerasan melalui penguatan empati, toleransi, dan kerja sama seluruh
pihak. Salah satu pendekatan yang efektif adalah pendidikan kesehatan dengan
metode brainstorming (curah pendapat), yaitu teknik diskusi interaktif yang
mendorong partisipasi aktif, pemikiran kritis, dan suasana tanpa kritik untuk
menggali ide, gagasan, serta pengalaman peserta dalam memecahkan masalah
kesehatan. Metode ini dapat dikombinasikan dengan diskusi, permainan edukatif,
simulasi (role-playing), dan sesi tanya jawab untuk meningkatkan pemahaman
siswa terhadap berbagai bentuk bullying, termasuk cyberbullying. Di lingkungan
sekolah, bullying sering muncul dalam bentuk ejekan, pengucilan, ancaman, atau
kekerasan fisik yang kerap dianggap candaan, padahal berdampak psikologis
serius bagi korban. Hasil observasi di SMK 10 Rejang Lebong menunjukkan masih
rendahnya pemahaman siswa terhadap bentuk bullying dan belum adanya program
edukatif  berkelanjutan, sehingga diperlukan program partisipatif untuk
meningkatkan kesadaran, empati, dan keberanian siswa dalam mencegah
perundungan.

The findings indicate that school-based interventions are effective when
they emphasize relationship-building, empathy, and holistic involvement of all
school stakeholders. Consistent program implementation, teacher training, and
parental engagement play a crucial role in intervention success. However,
challenges such as limited resources, inadequate teacher training, and cultural
resistance hinder program effectiveness. Additionally, the study highlights that
while interventions improve students’ affective empathy, cognitive empathy
remains underdeveloped, suggesting the need for more targeted approaches.
Practical recommendations include the integration of social-emotional learning
in school curriculum, teacher professional development programs, and culturally
adapted interventions. Policymakers should establish sustainable anti-bullying
policies with clear  guidelines for  intervention and support
mechanisms.(Hidayati,2025). Untuk memperkuat dasar pelaksanaan program
tersebut, penting dipahami bahwa bullying didefinisikan sebagai tindakan
agresif yang dilakukan secara berulang dengan tujuan menyakiti,
mengintimidasi, atau mendominasi individu lain yang dianggap lebih lemah
(Meidinata et al., 2024).

Providing treatment using bibliocounseling in the form of short stories which
in its application has several stages including: students are given time to read short
stories, discuss the content of the story, reflect on themselves, develop
commitment, try out commitment and reflect on experiences. Based on the results
of the analysis, bibliocounseling using short stories is effective in increasing student
empathy as an effort to prevent bullying cases in schools. This can be seen from
the increase in scores at the end of the meeting. The pretest results from 5 people
showed a minimum score of 60 and a maximum score of 66 with an average of 64. ,
standard deviation 2.455 after following treatment. The posttest results show a
minimum score of 99 and a maximum score of 117 with a mean of
107.(Ummarudin,2023)
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Adapun bentuk tindakan ini diantaranya bullying fisik, bullying verbal,
bullying sosial, dan cyberbullying. Bullying fisik melibatkan tindakan seperti
memukul, menendang, mendorong, atau melakukan kontak fisik lainnya yang
menyakiti korban. Bullying verbal meliputi penghinaan, ejekan, ancaman, atau
komentar kasar yang merendahkan korban (Marhaely et al., 2024). Sementara
itu, bullying sosial mencakup upaya mengisolasi seseorang dari kelompok
sosialnya. Cyberbullying merupakan perundungan dengan tujuan menyakiti
atau mempermalukan korban melalui media online terutama media sosial
(Jumeisya Setiawan et al., 2022). Bullying tidak terjadi begitu saja, tetapi dipicu
oleh berbagai faktor penyebab. Faktor lingkungan keluarga menjadi salah satu
pemicu utama, di mana pola asuh yang keras (Paula et al., 2022).

Juneli (2024)Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode brain-
storming telah berjalan efektif dan mampu menciptakan ruang diskusi yang aman,
nyaman dan menyenangkan bagi para guru. Melalui metode brainstorming ini, guru
dapat menyampaikan gagasan yang dimilikinya secara bebas tanpa adanya
intervensi dari orang lain dengan mengangkat pembahasan berkualitas yaitu (1)
pengalaman guru dalam menghadapi kasus bullying, (2) pengetahuan guru
mengenai bullying dan (3) penanganan guru terhadap kasus bullying. Sehingga
dengan berbekal pengetahuan dan pengalaman yang mumpuni, guru dapat
mengoptimalkan perannya dalam mencegah kasus bullying yang terjadi di sekolah
dasar.

Disisi lain, lingkungan pendidikan juga memiliki peran penting dalam
munculnya bullying. Kurangnya pengawasan guru, lemahnya kebijakan anti-
bullying, dan budaya kompetitif yang tidak sehat dapat menjadi pemicu perilaku
agresif di kalangan siswa (Khumairoh et al., 2023). Faktor lain yang tidak kalah
penting adalah kurangnya kesadaran sosial, di mana minimnya empati dan
pemahaman terhadap dampak bullying membuat seseorang melakukan
tindakan tersebut tanpa menyadari konsekuensinya (Hayati et al., 2023).

Bullying memiliki konsekuensi serius bagi semuanya, baik korban, pelaku,
maupun saksi. Dampak bagi korban meliputi gangguan psikologis seperti
kecemasan, depresi, dan stress (Dafiq et al., 2020). Selain itu, bullying dapat
menyebabkan menurunnya rasa percaya diri, sulit dalam bersosialisasi,
menurun prestasi akadmik serta menarik diri dari lingkungan sekitar. (Uvaira
Hasibuan et al., 2023). Sementara itu, pelaku bullying juga menghadapi dampak
negatif. Mereka cenderung memiliki sikap agresif dan bermasalah dalam
hubungan sosial, berisiko tinggi mengalami masalah hukum jika tindakan
bullying semakin parah, serta kesulitan dalam mengembangkan keterampilan
sosial yang sehat. Lebih jauh lagi, pelaku bullying berpotensi menjadi pelaku
kekerasan di masa dewasa (Mardiyah et al., 2020). Dampak juga dirasakan
oleh saksi bullying, di mana mereka dapat mengalami rasa bersalah atau takut
untuk berbicara karena khawatir menjadi korban berikutnya (Najwa et al., 2023).

Dalam upaya untuk mengatasi permasalahan ini, kegiatan pengabdian
pada masyarakat, bertema : “Stop Bullying Meningkatkan Kesadaran dan Empati
Siswa Melalui Metode Brainstorming.” di SMK 10 Rejang Lebong Kecamatan Kota
Padang Provinsi Bengkulu. Program ini bertujuan untuk menggali ide, gagasan,
dan pengalaman peserta secara kreatif dalam memecahkan masalah kesehatan,
melalui metode brainstorming .
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METODE

Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan Participatory Action
Research (PAR), yaitu pendekatan penelitian tindakan partisipatif yang
menekankan pada keterlibatan aktif siswa/i sebagai peserta dalam proses
identifikasi masalah, refleksi, dan tindakan perubahan. Pendekatan ini dipilih
untuk mendorong keterlibatan langsung siswa dalam memahami dan mengatasi
isu bullying di lingkungan sekolah mereka. Kegiatan dilaksanakan secara
edukatif dan partisipatif, melibatkan siswa-siswi kelas X-XI dan Xll SMK 10 Rejang
Lebong sebanyak 35 siswali, serta guru dan tenaga kependidikan.alam proses
pelaksanaannya, kegiatan dengan metode brainstorming dengan melakukan :
penyuluhan interaktif, studi kasus, dan role-playing.(Aji,2025).

Penyuluhan interaktif dengan memberikan pemaparan mengenai definisi,
jenis, faktor penyebab, serta dampak bullying oleh pemateri dari tim pengabdian
masyarakat. Penyuluhan ini juga menyoroti peran masing-masing pihak,
termasuk korban, pelaku, dan bystander (saksi bullying) dalam suatu kasus
bullying (Fatimah et al., 2024). Pada segmen Studi Kasus dan Diskusi, siswa
diberikan beberapa contoh kasus nyata bullying yang pernah terjadi, baik di
lingkungan sekolah maupun dalam skala nasional dan internasional (Cahyani
et al., 2024). Contohnya adalah seorang siswa yang diasingkan oleh teman-
temannya setelah berpindah sekolah. Siswa diajak menganalisis penyebab
isolasi sosial ini, dampaknya terhadap korban, serta solusi yang dapat diterapkan
untuk mencegah kasus serupa terjadi di lingkungan sekolah mereka (Maysarah
& Bengkel, 2023).

Simulasi dan Role-Playing, Siswa memainkan peran sebagai korban,
pelaku, dan saksi dalam berbagai skenario bullying. Kegiatan ini bertujuan
mengembangkan empati, meningkatkan kesadaran emosional, serta melatih
respon yang tepat terhadap situasi bullying di kehidupan nyata. Pada segmen
simulasi dan role-playing, siswa diberikan peran sebagai korban, pelaku, dan
saksi bullying untuk memahami bagaimana dampak emosional yang dialami oleh
masing-masing pihak. Misalnya, dalam salah satu skenario, seorang siswa baru
yang ingin bergabung dalam kelompok pertemanan ditolak secara kasar oleh
anggota kelompok tersebut (Zakiah Zulfa et al., 2022).

Cara Kerja Metode Brainstorming dalam Pendidikan Kesehata;Fokus dan
Masalah: Tentukan tujuan dan masalah kesehatan yang jelas (misal: cara mencegah
demam berdarah, mengatasi stunting).Fasilitasi: Pendidik memandu diskusi,
mendorong semua peserta berbagi ide secara spontan, sekreatif atau seaneh apa
pun, tanpa kritik.Kelompok Kecil: Sering dibagi menjadi kelompok kecil untuk
memfasilitasi diskusi lebih mendalam.Pencatatan Ide: Semua ide dicatat (bisa di
papan tulis, kertas besar) untuk dipetakan dan dianalisis bersama setelah
sesi.Kombinasi Metode: Sering digabung dengan audiovisual, ceramah,
atau simulasi (metode  BRAICES: Brainstorming, = Ceramah, Simulasi) untuk
pemahaman yang lebih holistik.

Manfaat dalam Pendidikan Kesehatan; Meningkatkan Pengetahuan: Peserta
lebih  mudah memahami materi karena terlibat aktif dan belajar dari ide
teman.Mengembangkan Keterampilan: Membangun kemampuan berpikir Kritis,
kreatif, dan problem-solving (pemecahan masalah).Partisipasi Aktif: Mendorong
semua orang berbicara, bahkan yang pemalu.Solusi Komprehensif: |de gabungan
seringkali lebih kaya dan efektif.

Dalam simulasi ini, siswa diminta untuk mengeksplorasi perasaan korban,
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memahami motivasi pelaku, serta mendiskusikan bagaimana saksi seharusnya
bertindak dalam situasi tersebut. Kegiatan ini bertujuan untuk menumbuhkan
empati dan keterampilan dalam menangani situasi perundungan (Junalia &
Malkis, 2022). Melalui proses ini, siswa tidak hanya menjadi penerima informasi,
tetapi juga turut aktif merefleksikan realitas sosial mereka dan merancang
tindakan preventif yang kontekstual. Pendekatan PAR memungkinkan
terciptanya proses belajar yang partisipatif, reflektif, dan transformatif, sejalan
dengan tujuan pengabdian masyarakat untuk membangun budaya sekolah yang

aman dan inklusif.
identifikasi
/ masalah \
simpulan dan perencanaan
tindak lanjut kegiatan
hasil dan persiapan
dampak pelaksanaan

i pelaksanaan
evaluasi 2
kegiatan kefgiatan

<— PKM

Gambar 1. Bagan alir kegiatan PKM

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan penyuluhan kesehatan pada pengabdian masyarakat ini
dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 18 November 2025 di Aula SMK 10
Rejang Lebong Kecamatan Kota Padang Kabupaten Rejang Lebong, dengan
melibatkan 35 orang siswa kelas X,XI dan Xll, serta didampingi oleh kepala
sekolah, guru dan tenaga kependidikan. Kegiatan terbagi dalam tiga sesi utama,
yaitu penyuluhan interaktif, studi kasus, dan simulasi peran (role- playing).
Pemateri berasal dari tim dosen Prodi Keperawatan Curup, oleh Dr.H.Rustam
Aji,SKp.,M.Kes, pelaksana pengabdian masyarakat. Materi yang disampaikan
mencakup definisi, jenis, penyebab, dan dampak bullying, serta peran korban,
pelaku, dan saksi (bystander), dengan metode brainstorming Dalam sesi studi
kasus, siswa diajak menganalisis contoh nyata bullying dan mencari solusi yang
kontekstual. Sedangkan dalam simulasi peran, siswa memerankan berbagai
pihak dalam kasus bullying untuk menumbuhkan empati dan keterampilan sosial.
Kegiatan ini menunjukkan hasil positif dalam meningkatkan kesadaran,
pemahaman, dan kemampuan siswa dalam merespons perundungan di
lingkungan sekolah.
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Ka.Sekolah,Guru,Staf & Narsum serta Siswali

Peserta kegiatan SMK.10

Gambar 2. Foto Dokumen Kegiatan

Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman siswa tentang
bullying dan dampaknya. Siswa menyadari bahwa bullying mencakup aspek fisik,
verbal, dan sosial. Metode diskusi dan role-playing meningkatkan empati serta
kesadaran peran siswa sebagai saksi. Metode ini efektif, namun perlu
diintegrasikan secara berkelanjutan dalam budaya sekolah.

Tabel 1. Hasil pre-test dan post test

No Pertanyaan Pre-Test (% Post-Test Selisih
Benar) (% Benar) Peningkatan
(%)
1 Bagaimana cara preventive bullying di 5,71% 94% 88,3%
sekolah? (2 siswa) (33 siswa)
2 Apakah metode brainstorming 8,57 % 914 % 82,83 %
bermanfaat untuk mengatasi bullying (3 siswa) (32 siswa)
3 Apakah Edukasi Digital: Menggunakan 11,4 % 88,6 % 77,2%
platform seperti SIBATIK (Sistem Informasi (4 siswa) (31 siswa)
Bullying Terintegrasi) bermanfaat pada
4 Apakah lomba poster termasuk dalam 20% 80% 60%
kegiatan kreatif pada bullying ? (7 siswa) (28 siswa)
5 Apakah drama termasuk dalam kegiatan 229 % 74,3% 51,4%
kreatif pada bullying ? (8 siswa) (26 siswa)
6 Apa Pengertian bullying? 25,7 % 74,3% 45,6 %
(9 siswa) (26 siswa)
7 Apa yang anda harus lakukan jika anda di 28,6% 71,4% 42,8%
bullying oleh orang lain. (10 siswa) (25 siswa)
8 Apa yang anda harus lakukan jika anda 31,4% 68,6% 37,2%
melihat teman anda di bullying? (11 siswa) (24 siswa)

Hasil pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan signifikan
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pemahaman siswa tentang bullying setelah mengikuti kegiatan penyuluhan.
Sebelum intervensi, tingkat pemahaman siswa masih rendah dengan persentase
jawaban benar berkisar antara 37,2%-55%, bahkan hanya 31,4% siswa yang
mengetahui tindakan yang tepat ketika melihat temannya mengalami bullying.
Setelah penyuluhan, persentase jawaban benar meningkat menjadi 68,6%—94%.
Peningkatan tertinggi terlihat pada pemahaman upaya preventif bullying di
sekolah yang naik dari 5,71% menjadi 94%, serta pemahaman manfaat metode
brainstorming dalam mengatasi bullying yang meningkat dari 8,57% menjadi
91,4%. Hasil ini menunjukkan bahwa metode penyuluhan berbasis
brainstorming, diskusi, studi kasus, dan simulasi peran efektif meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran siswa.

Pelaksanaan kegiatan ini mencerminkan penerapan teori experiential
learning dan teori sosial kognitif, di mana siswa belajar melalui pengalaman
langsung, observasi, dan interaksi sosial. Simulasi peran dan diskusi kasus tidak
hanya meningkatkan pemahaman kognitif, tetapi juga mengembangkan empati
dan keterampilan sosial siswa. Selain itu, keterlibatan guru dan tenaga
kependidikan mendukung pendekatan whole-school approach, sehingga
penyuluhan tidak hanya berdampak pada individu siswa, tetapi juga mendorong
terciptanya iklim sekolah yang lebih aman, inklusif, dan responsif terhadap
pencegahan bullying.

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa penerapan pendidikan
kesehatan tentang bullying dengan metode brainstorming efektif meningkatkan
pengetahuan, kesadaran, dan empati siswa di SMK 10 Rejang Lebong. Hal ini
dibuktikan melalui peningkatan signifikan hasil pre-test dan post-test pada seluruh
indikator, khususnya pemahaman tentang upaya preventif bullying dan manfaat
metode brainstorming. Selain peningkatan kognitif, kegiatan ini juga mendorong
perubahan sikap siswa, seperti meningkatnya empati terhadap korban, kesadaran
akan peran saksi, serta keberanian untuk melaporkan kasus perundungan. Metode
partisipatif berupa diskusi, studi kasus, dan simulasi peran terbukti mampu
menciptakan suasana belajar yang aktif dan reflektif. Simpulan kegiatan ini
menunjukkan bahwa metode brainstorming efektif sebagai strategi edukatif dalam
membangun budaya sekolah yang aman, inklusif, dan bebas dari bullying.
disarankan agar sekolah mengintegrasikan program edukasi anti-bullying secara
berkelanjutan ke dalam kurikulum dan kegiatan sekolah, serta melibatkan guru,
orang tua, dan siswa secara aktif guna menciptakan lingkungan belajar yang aman,
inklusif, dan bebas dari perundungan.
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